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Abstrak 

 

Moderasi beragama pada dasar nya untuk mrewujudkan 

ketertiban dalam lingkungan  masyarakat beragama,membebaskan 

seseorang dalam menjalan kan agamanya,mewujudkan  ketentraman 

dan kedamaian dalam kehidupan keagamaan serta untuk mewujud 

kan kesejahteraaan umat beragama karena itu lah moderasi agama ini 

perlu di implementasikan dalam kehidupan sehari-hariTujuan dari  

dilakukannya  penelitian ini oleh peneliti yaitu agar semua orang tau  

pentingnya moderasi beragama dalam bermasyarakat dan dalam 

kehidupan generasi milenial. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metopde libraly research yakni  suatu 

penelitian yang dilakukan dengan menganalisis  sumber-sumber 

literatur ysng berupa buku,jurna,artikel dan sumber-sumber lainnya. 

Tanpa harus turun kelapangan.Hasil  dari penelitian ini yaitu  

generasi milenial sangat lah berperan penting dalam 

pengimplementasian moderasi agama ini dalam kehidupan bangsa 

karena generasi muda milenial lah yang bisa membawa perubahan 

dalam kehidupan bangsa. Dengan di terapkannya moderasi beragama 

ini di kehidupan maka diharapkan terciptanya kehidupan yang aman 

damai serta penuh dengan kebahagian 

Kata kunci : Penanaman, Moderasi, Agama, Generasi, Melenial 

 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini Indonesia sangat   dikenal dengan sebagai suatu 

bangsa yang multikultural dimana kehidupan penduduknya atau 

masyarakatnya itu bermacam – macam ini semuaq dapat di lihat dari 

beragamnya suku,ras,kebiasaan atau budaya,etnis, dan kenyakinan. 

Dengan  adanya perbedaan-perbedaan perilaku,Bahasa adat 

istiadat,agama kebudayaan dan lain sebagainya maka  hubungan 

yang terjalin  antara masyarakatnya Indonesia ini  akan memiliki cara 

hidup yang berlainan atau berlawanan antara kelompok satu dengan 

kelompok laiinya.  



Dengan adanya keberagama di Indonesia ini pasti akan ada 

perbedaan – perbedaan yang membuat seseorang itu atau kelompok 

memiliki pandangan yang berbeda sehinhgga akan ada masalah atau 

konflik  yang bisa menimbulkan hal – hal yang tidak di ingin kan. 

Karena Ketika suatu kelompok atau seseorang mempunya suatu 

kenyakinan disitu mereka akan selalu merasa dirinya lah yang paling 

benar dan tidak  akan terima jika di salahkan maka disitu akan 

menimbulkan konflik yang mana bisa menimbulkan banyak masalah 

yang mana sekarang banyak timbul pemahaman radikalisme yang 

membuat seseorang bisa melakukan apapun bahkan. kekersan dan 

mereka merasa tindakannya lah yang paling benar padahal justru 

tindakannya lah itu yang salah.Oleh sebab ini lah kita harus mencari 

jalan keluar untuk menyelesaikan masalah-masalah yang ada dengan 

mecari solusi yang tepat yang bisa membawa kepada 

perdamaian,kerukunan,saling menghargai,tidak ekstrem ke kanan 

mau pun ekstrem kekiri. 

Moderasi agama akan sangat di butuh kan dalam kehidupan 

masyarakat  Indonesia, yang bermacam – macam suku, Bahasa, 

ras,etnis dan agama ini. Moderasi beragama ini di harapkan bisa 

membuat kehidupan bangsa Indonesia mempunyai sikap toleran 

tidak ekstremisme dan anti kekerasan. 

Disini lah generasi milenial sangat berperan untuk membawa 

perubahan dalam kehidupan bangsa, dimana generasi milenial ini 

bisa mengimplementasi kan moderasi agama dalam kehidupannya 

baik dalam keluarga,masyarakat,dan agama.  

Pengimplementasian moderasi beragama ini dikalangan 

generasi muda millennial akan menjadi suatu hal yang sangat di 

butuh kan agar  kehidupan yang dijalani berjalan dengan harmonis 

dengan tidak adanya kekerasan serta ancaman -ancaqman dari suatu 

golongan atau kelompok,yang dimaksud dengan kehidupan yang 

harmonis ialah di lingkungannya atau di kehidupan sekitarnya itu 

merasa aman,dama, tidak merasa takut atau terancam akan suatu hal. 

Karena ini la konsep moderasi sangat di butuhkan dam penting 

diinplementasikan dalam kehidupan karena moderasi ini artinya kita 

hidup seimbang tidak berat  ke kanan mau pun berat ke kiri.,(maudin, 

2021) 

Mempunyai kenyakinan bahwa agama kita adalah agama yang 

paling benar itu tidak masalah, krtika kita merasa agama kita lah 

paling benar bukan berarti kita harus menghina agama orang lain,atau 

melecehkan agama orang lain,seharusnya kitab isa saling menghargai 



serta bisa menerima akan perbedaan – perbedaan yag ada di 

lingkungan atau di kehidupan kita agar trjalin suatu hubungan yang 

harmonis,aman,dama sehingga tercipta persaudaraan dan kerukunan 

antara umat beragama. Dalam pandangan islam moderat adalah suatu 

Tindakan yang mengedepankan atau mengutamakan  suatu perilaku 

yang  saling menghargai satu dengan yang lain (toleransi).ketika 

adanya perbedaan itu bukanlah suatu hal yang bisa menghalangi kita 

untuk saling menghargai serta menjalin suatu hubungan atau kerja 

sama tetapi dengan perbedaan itu lah kitab isa menjalin kerja sama 

yang baik antar manusia.  (darlis, 2017) 

menurut Quraisy Shihab dalam(Inayatillah, 2021), tindakan 

moderat ialah bukan la suatu Tindakan yang hanya diam di tengah 

tetapi Tindakan yang memang menimbulkan reaksi atau Tarik 

menarik yang tujuannya itu untuk menyeimbangkan  antara arus 

kanan dan arus kiri. Yang bisa menimbulkan sikap  sabar dan ulet 

Ketika menjalaninya serta dibutuhkan ilmu pengetahuan  dan 

pemahaman yang  mendalam sehingga tetap berada di tengah tidak 

tertarik oleh salah satu ujungnya tetapi yang di harap kan itu 

sebaliknya, mereka harus tetap ada di tengah atau di Tarik ke tengah 

agar tetap seimbang  agar tercapai kebaikan dan keadilan yang di 

harapkan,agar terlaksananya sikap moderasi beragama. 

  Tujuan di tulisnya artikel ini adalah penulis ingin agar semua 

orang termasuk kaum milenial  bisa memahami konsep dari moderasi 

agama ini, dimana moderasi agama ini sangat dibutuhkan dalam 

kehidupan sekarang,karena di zaman sekarang banyak sekali perilaku 

yang menyeleweng yang mengatas nama kan agama. dan melakukan 

eksremisme, serta kekerasan dalam melakukan Tindakan. Disini 

peran generasi milenial sangat lah penting dalam 

mengimplementasian moderasi agama ini dalam kehidupan bangsa 

karena generasi muda milenial lah yang bisa membawa perubahan 

dalam kehidupan bangsa. Dengan di terapkannya moderasi beragama 

ini di kehidupan maka diharapkan terciptanya kehidupan yang aman 

damai serta penuh dengan kebahagian. 

Dari adanya latar belakang di atas terdapat beberapa masalah 

diantaranya  yaitu; 1) Apakah  yang di maksud dengan  moderasi. 2) 

Apa yang di maksud   agama? 3) Siapa itu generasi milenial? 

5)Pengertian moderasi beragama? 6) Bagaimana pentingnya 

penanaman pemahaman moderasi agama pada generasi milenia? 

 

 



METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metopde libraly research yakni  suatu penelitian yang dilakukan 

dengan menganalisis  sumber-sumber literatur ysng berupa 

buku,jurna,artikel dan sumber-sumber lainnya. Tanpa harus turun 

kelapangan. 

 Penelitian ini jenisnya adalah penelitian kualitatif dimana 

penelitian ini mencari tentang pengertian,devinisi,serta  suatu 

pemahaman dalam salah satu fenomena yang terjadi dari suatu latar 

belakang.penelitian ini menggunakan tekhnik analisis deskriptif 

yakni suatu penelitian  yang memberikan suatu uraian dan gambaran  

yang dilakukan secara lengkap pada suatu objek . yang kemudian di 

susun dan kumpulkan datanya lalu di analisis yang berkaitan dengan 

objek yang di bahas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.Pengertian Moderasi  

Asal mula kata moderasi ini berasal dari kata moderation yang 

bermakna moderat (sedang) tidak berat sebelah. Sedangkan menurut 

(KBBI) moderasi memiliki dua makna yakni penghindaran ke 

ekstreman dan penghindaran kekerasan.jadi orang ini berusaha  

untuk menghindari kekerasan dan ke ekstreman. Seseorang dikatakan 

memiliki sikap moderat apabila orang itu memiliki sikap biasa – 

biasa saja dalam melakukan sesuatu  serta tidak ekstrem ke kanan 

maupun ekstrem ke kiri. 

Menurut (karnawati, 2019) sikap Moderat ini bukan lah suatu 

sikap yang mengajak seseorang mengikuti agama atau 

kenyakinannya atau mengajak seseorang untuk mengikuti agamanya 

akan  tetapi sikap moderat di sini yaitu sikap saling menghargai 

agama lain tanpa mengajak kompromi untuk melaksanakan amalan 

ibadahnya disini dengan kata lain moderat yaitu mengedepankan 

sikap toleransi. 

Kata Moderasi digunakan  dalam Bahasa inggris untuk 

mengartikan kata-kata inti,tidak rata,standar,atau merata.sedangkan 

secara umum mederasi di artikan sebagai suatu Tindakan yang 

seimbang dalam hal agama,moral atau tingkah laku,kenyakinan,dan 

karakter seseorang yang mempunyai perilaku yang baik dimana tidak 

memandang orang dari agamanya,sukunya,etnisnya dan lain 

sebagainya. 

Moderasi dalam islam dikenal dengan wasath atau wasathiyah 

yang memiliki makna di tengah.yang sama dengan kata adil, 



seimbang,tidak berlebihan dan lain sebagainya. Dengan kata lain 

moderasi ini di jadikan jalan tengah atau pilihan terbaik dalam 

mengambil keputusan atau mengambil Tindakan.disini moderasi di 

jadikan rujukan dalam melakukan sesuatu apa saja baik dalam 

berprilaku dalam keluarga,masyarakat,dan bangsa. 

 Menurut zamimah dalam (Fahri & Zainuri, 2019) Mengatakan 

istilah wasathiyah ini  berasal dari akar wast yang mana ada huruf sin 

yang dibaca sukun dan wast yang  mana ada huruf sin yan di fatha 

kan. Keduanya berbentuk Masdar dari kata kerja washatha. Dengan 

kata lain wasathiyah ini berupa sikap yang menunjukkan sebuah 

komitmen atau cara berpikir seseorang yang ada hubungannya 

dengan sikap beragama menurut islam. 

Menurut dawing dalam (Fahri & Zainuri, 2019),muslim 

terbanyak itu ada di Indonesia karena itulah penerpan moderasi 

agama ini sangat di perlukan di Indonesia yang mana sikap moderasi 

ini mengandung suatu ajaran agama islam,mengapa demikian karena 

moderasi ini mmengajak kita untuk saling menghargai dan menerima 

perbedaan baik dalam hal agama,suku,adat istiadat dan kebiasaan 

yang ada di Indonesia. .  

Jadi dari beberapa pengertian di atas dapat di pahami bahwa 

moderasi adalah sebuah sikap yang seimbang  atau pandangan yang 

tidak berlebihan terhadap sesuatu hal,tidak eksttrem serta juga tidak  

radikal.  

2.Pengertian Agama 

Kata Agama itu berasal dari  Sansekerta yang terdiri dari dua 

kata yakni  “a” tidak dan “gama”  kacau. Jadi agama merupakan 

sebuah peraturan yang tertib tidak ada kekacauan di dalamnya yang 

mengantarkan seseorang kepada kedamaian,tertib dan teratur. 

Dengan kata lain agama ini adalah sebuah peraturan yang harus di 

taati dan di dilaksanakan oleh penganut nya. menurut orang bali 

“agama” merupakan suatu hubungan yang mengatur antara  

seseorang dengan tuhannya. Sedang kan dalam Bahasa arab agama 

ini bermasal dari kata “ DIN” yakni menggambarkan hubungan 

antara dua pihak yang mna salah satunya itu memilii kedudukan yang 

paling tinggi. 

Sedang kan  Menurut (ridwan lubis, 2017)  Agama berasal dari 

kata Sanskerta dimana kata agama itu terdiri  dari dua kata yakni  “a 

“  tidak dan “gam”  pergi, jadi agama ini di maknai “tidak pergi” tetap 

berada di disitu tidak kemana-mana diam di tempat. Agama ini suatu 

kepercayaan yang turun temurun dari nenek moyang yang terus di 

lakukan oleh keturunannya. 



(Asir,2014) Mengatakan bahwa agama merupakan suatu ajaran 

yang bermula dari tuhan atau buah pikiran manusia yang ada dalam 

suatu kitab yang turun temurun di lanjutin oleh penerusnya yang di 

gunakan sebai petunjuk atau pedoman dalam kehidupan agar 

kehidupannya bahagia dan selamat di dunia dan di akhirat. 

Jadi dapat di pahami bahwa agama adalah suatu ajaran dan 

sistem yang mengatur tata keimanan atau kepercayaan serta 

peribadahan kepada Tuhannya, yang dimana agama ini juga 

mengatur hubungan antara manusia dengan manusia lainnya  

3.Pengertian moderasi beragama 

Moderasi beragama  adalah suatu jalan tengah dalam 

melakukan Tindakan yang mana berada dalam suatu perbedaan atau 

keberagaman seperti yang ada di Indonesia ini. Modderasi agama 

juga sebuah budaya yang ada di Indonesia yang berkembang  seiring, 

dan tidak saling meniadakan antara agama dan kearifan lokal. Tidak 

saling memperdebatkann namun mencari penyelesaian dengan 

toleran. (agus akhmadi, 2019) 

Moderasi beragama dimaknai sebagai sikap beragama yang 

seimbang antara praktik keagamaannya sendiri dan penghormatan 

terhadap praktik keagamaan orang lain yang berbeda keyakinan.. 

Sehingga keseimbangan atau jalan tengah dalam beragama terhindar 

dari ekstrimisme, fanatisme dan sikap revolusioner yang berlebihan 

dalam beragama (luh riniti rahayu, 2020 )  

Moderasi beragama adalah cara kita memandang agama secara 

seimbang yaitu mempelajari ajaran agama, kemudian memahami 

ilmu dari ajaran yang telah diterima atau mengamalkan serta 

menjalankan ajaran agama dengan cara tidak  berlebihan atau dengan 

pun kekeras. (Faizin et al., n.d.)  

Moderasi beragama diperlukan sebagai strategi budaya kita 

dalam merawat keberagaman yang ada di indonesia. Di Indonesia 

telah digagas suatu kesepakatan dalam berbangsa dan bernegara yaitu 

Pancasila dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 

sebenarnya telah berhasil mempersatukan semua suku, bahasa, 

etnis,budaya. dan agama. Indonesia dinyatakan bukan sebagai negara 

agama, tetapi untuk menyatukan kehidupan agama dan masyarakat. 

Nilai-nilai religi tetap terjaga, terpadu dan menyatu dengan nilai-nilai 

adat istiadat serta kearifan lokal. (Abror & Riau, 2020) 

Jadi dapat pahami bahwa moderasi beragama adalah lah suatu  

Tindakan atau cara pandang seseorang mengenai proses memahami 

dan mengamalkan ajaran agamanya  agar dalam pelaksanaannya 



selalu dalam jalur yang seimbang ( moderat ), yakni dalam artian 

tidak berlebih-lebihan atau tidak  ekstrem ke kanan mau pun ke kiri. 

4. Pengertian generasi milenial 

 Kata genersi milenial terdiri dari dua kata yaitu generasi dan 

milenial Menurut Manheim dalam (Made et al., 20192) generasi 

adalah suatu susunan sosial atau sekelompok orang yang dimana 

didalamnya terdapat beberapa orang yang mempunyai ke samaan 

baik dalam segi pengalaman atau umur yang sama.  sekelomk orang 

yang memiliki kesamaan umur dan pengalaman historis yang sama. 

Dikatakan satu grnerasi apabila mereka lahir di tanggal dan tahun 

ysang sama yang tidak ada bedanya,yang rentang dari 20 tahun yang 

berada dalam satu demensi dan satu sejarah. 

Sedangkan milenial menurut putra (hadiwijaya, 2019; Made et 

al., 20192) mengatakan Istilah milenil ini pertama kali dicetuskan 

oleh William Strauss dan Neil dalam buku mereka Millennials 

Rising: The Next Great Generation (2000),milenial ini di ciptakan 

pada tahun 1987 karena saat itu sudah ada media dan media itu 

menyubut mereka yang lahir pada tahun 1982 itu sebagai 

millennium. Dengan kata lain generasi milenial adalah generasi yang 

lahir pada saat  teknologi mulai canggi. 

Menurut (Penelitian & Hidayat, 2018) generasi Y adalah 

generasi yang sudah menggunakan sesuatu dari media sosial baik itu 

permainan atau pun yang lainnya. Genertasi Y juga mempunyai sikap 

yang realistis, suka bergaya blak – blakan, suka penasaran,suka ingin 

tahu, terhadap sesuatu termasuk medea sosial. 

Jadi dapat di pahami bahwa generasi melinial adalah generasi 

yang lahir pada saat teknologi mulai canggi yaitu sekitaran pada 

tahun 1980 - 2000 dimana generasi ini lah yang akan membawa 

perubahan dalam kehidupan bangsa karena mereka lah yang akan 

meneruskan nilai-nila Pancasila dan keagamaan yang ada di 

Indonesia ini, 

 

5.Pentingnya penanaman moderasi beragama terhadap 

kehidupan generasi milenial 

Penanaman pemahaman moderasi beragama  terhadap 

kehidupan generasi milenial murapakan hal yang sangat penting 

karena agar generasi muda melenial ini bisa terhindar dari ideologi-

ideologi seperti ekstremisme, radikalisme, intoleransi, dan 

eksklusivisme. dimana ideologi ini akan merusak kehidupan kaum 

melenial.Tantangan nyata yang dihadapi  generasi melenial di 

Indonesia saat ini adalah ekstremisme, radikalisme, intoleransi, dan 



eksklusivisme. Ekstrimisme merupakan tantangan bagi setiap 

generasi muda milenial  karena ekstremisme tidak hanya 

melemahkan ajaran agama secara internal, bahkan secara lahiriah, itu 

menciptakan citra iman yang jahat. Ekstremisme sering dianggap 

sebagai salah satu dari ancaman paling berbahaya bagi umat manusia 

di abad ke-21. Penyebaran fenomena ini di dunia tidak hanya ditandai 

dengan meningkatnya jumlah kejahatan ekstremis, tetapi juga 

olehnya berbagai bentuk. 

Radikalisme juga merupakan tantangan besar bagi umat 

beragama dan generasi muda melenial di Indonesia karena 

radikalisme menghancurkan tatanan sosial, menodai perdamaian, 

mengancam kehidupan, dan menimbulkan ketakutan di kalangan 

masyarakat. Radikalisasi adalah proses mengadopsi sistem nilai 

ekstremis yang dikombinasikan dengan ekspresi persetujuan, 

dukungan, atau penggunaan kekerasan dan intimidasi sebagai sarana 

untuk mencapai perubahan dalam masyarakat atau mendorong orang 

lain untuk melakukannya. Tahap radikalisasi terakhir dan paling 

ekstrim ditempuh oleh individu atau kelompok adalah kegiatan 

teroris . Bahaya radikalisasi tidak hanya terletak pada fakta bahwa itu 

dapat dikaitkan dengan kekerasan atau ancaman terhadap 

penggunaannya, tetapi juga dapat memberikan kontribusi faktor ke 

bentuk lain dari efek berbahaya pada masyarakat. Juga, radikalisme 

dalam semua jenisnya saja menyebabkan ketidakstabilan, stagnasi, 

dan teror. 

Intoleransi juga menjadi ancaman serius bagi setiap manusia, 

bukan hanya karena intoleransi terhadap hak asasi manusia, 

mencemari tempat ibadah, tetapi juga mencederai hak setiap orang 

beribadah sesuai dengan keyakinannya masing-masing. Intoleransi 

beragama juga sering berujung pada kekerasan. Ideologi terakhir 

yang mengancam masyarakat beradab adalah eksklusivisme. 

Eksklusivisme menjadi ancaman yang signifikan bagi peradaban 

manusia, karena eksklusivisme menumpulkan hal yang biasa akal, 

menghalangi dialog dan komunikasi, menghambat kemajuan, dan 

kesejahteraan sosial. 

Karena ini lah Moderasi beragama sangat di perlukan di dalam 

kehidupan generasi melinial mengapa demikian karena di Indonesia 

ini banyak sekali berbagai keragaman mulai dari agama,suku,etnis, 

dan Bahasa. Keberagaman ini bisa menimbulkan berbagai masalah 

sehingga terjadilah perpecah belahan karena ini lah moderasi sangat 

penting di tanam kan dalam kehidupan apalagi dalam kehidupan 



generasi milenial dimana mereka lah yang berperan untuk memaju 

kan bangsa Indonesia ini. 

Ada 2 hal yang membuat moderasi beragama ini penting untuk 

di pahami oleh generasi milenial yakni: pertama:  karena moderasi 

beragama ini menjadi cara mengembalikan praktik beragama agar 

sesuai dengan esensinya. Kedua: karena moderasi agama ini  bisa 

menjaga harkat martabat manusia dimana moderasi agama ini bisa 

membuat manusia saling menghargai satu dengan yang lainnya 

Moderasi beragama juga bisa di artikan sebagai suatu sikap 

beragama yang seimbang atau tidak berat sebelah antara menjalankan 

agamanya sendiri secara ((eksklusif) dan secara (inklusif) 

menghormati praktik keagamaan orang lain yang berbeda keyakinan. 

Keseimbangan atau tidak berlebihan dalam menjalan kan keagamaan 

ini tentu akan efektif untuk menghindarkan seseorang bersikap 

berlebihan terhadap, fanatisme, ekstremisme dan sikap radikal dalam 

menjalankan ajaran - ajaran agama. dengan arti lain moderasi 

beragama merupakan solusi atas keberadaan dua kutub ekstrem 

dalam agama  ultrakonservatif atau ekstrem kanan di satu sisi, dan 

liberal atau ekstrem kiri di sisi lain. Inilah esensi moderasi beragama 

di Indonesia sekarang ini. 

KESIMPULAN 

Moderasi adalah sebuah sikap yang seimbang  atau pandangan 

yang tidak berlebihan terhadap sesuatu hal,tidak eksttrem serta juga 

tidak  radikal. Agama adalah suatu ajaran atau sistem yang mengatur 

tata keimanan atau kepercayaan dan peribadahan kepada Tuhannya, 

yang dimana agama ini juga mengatur hubungan antara manusia 

dengan manusia lainnya.  

Moderasi beragama adalah suatu sikap atau sudut pandang 

mengenai proses memahami dan mengamalkan ajaran – ajaran  

agama agar Ketika dalam pelaksanaannya selalu dalam jalur yang 

seimbang, yaitu dalam arti tidak berlebih-lebihan atau tidak  ekstrem 

ke kanan mau pun ekstrem  ke kiri. 

Generasi adalah suatu susunan sosial dimana didalamnya 

terdapat sekelompok orang, yang memiliki kesamaan 

pengalaman,tahun lahir atau satu sejarah Generasi melinial adalah 

generasi yang lahir pada saat teknologi mulai canggi yakni mereka 

yang lahir  sekitaran pada tahun 1980 - 2000 dimana generasi ini lah 

yang akan membawa perubahan dalam kehidupan bangsa dan 

kemajuan bangsa. 



Ada 2 hal yang membuat moderasi beragamq  ini penting untuk 

di pahami oleh generasi milenial yakni: pertama:  karena moderasi 

beragama ini menjadi cara mengembalikan praktik beragama agar 

sesuai dengan esensinya. Kedua: karena moderasi agama  ini  bisa 

menjaga harkat martabat manusia dimana moderasi agama ini bisa 

membuat manusia saling menghargai satu dengan yang lainnya 
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